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Abstrak
Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang dapat merugikan pada reputasi perusahaan dan dapat membuat
tidak percayanya para investor. Selain berdampak buruk pada reputasi perusahaan, sanksi, dan ketidakpercayaan investor,
pelaporan keuangan yang curang merupakan tindak pidana.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor
profitabilitas, likuiditas, dan capital turnover dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tindakan kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021. Didapatkan hasil pengujian yang menggunakan SPSS 26.0 jika variabel independen profitabilitas, likuiditas,
dan capital turnover memiliki pengaruh secara simultan terhadap tindakan kecurangan laporan keuangan. Hasil pengujian
secara simultan menunjukan jika likuiditas berpengaruh secara negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, dan capital
turnover berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi mana-
jemen perusahaan ataupun para investor dalam pengambilan keputusan dan diharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai tindakan kecurangan laporan keuangan.
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Pendahuluan
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memproduksi
sebuah barang jadi dimulai dari proses pembelian barang mentah (raw
materials), lalu proses pengolahan barang mentah tersebut menjadi
barang setengah jadi (work in process), hingga menjadi barang jadi
(finished goods) yang siap dijual. Tidak seperti sektor lainnya, dalam
proses produksinya, perusahaan manufaktur memiliki persediaan yang
sangat banyak. Perusahaan manufaktur juga memiliki tingkat komplek-
sitas transaksi yang tinggi, sehingga memudahkan manajemen untuk
memanipulasi laporan keuangan perusahaan dengan asumsi bahwa
aktivitas tersebut akan sulit ditemukan (Mufidah, 2017).

Association of Certified Fraud Eximiners (ACFE) pada tahun 2020
sudah melakukan penyelidikan sebanyak 2.504 kasus fraud dari 125
negara dengan rentang periode Januari 2018 hingga September 2019
yang menyebabkan total kerugian lebih dari USD 3,6 Milliar dengan
rata-rata kerugian sebesar USD 1,5 juta per kasusnya. Terdapat tiga
kategori utama dari fraud, yaitu penyalahgunaan asset, korupsi, dan
kecurangan laporan keuangan. Hanya 10% dari total persentase kasus
fraud merupakan kasus kecurangan laporan keuangan, dimana angka

paling tinggi merupakan kasus penyalahgunaan asset sebesar 86%
dan korupsi sebesar 43%. Akan tetapi, rata-rata kerugian yang dis-
ebabkan oleh kasus kecurangan laporan keuangan merupakan yang
paling besar yaitu hingga USD 954.000, sedangkan kasus penyalah-
gunaan asset hanya sebesar USD 100.000 dan kasus korupsi sebesar
USD 200.000.

Di Indonesia, pada tahun 2017 perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk (PT TPS Food) melakukan kecurangan laporan keuangan.
Kecurangan laporan keuangan ini berawal dari penggerebekan yang
dilakukan pemerintah terhadap anak perusahaan PT TPS Food yaitu
PT Indo Beras Unggul (IBU) yang melakukan pengemasan ulang beras
petani bersubsidi menjadi beras premium. PT Indo Beras Unggul ini
menyumbang hampir 50% pendapatan PT TPS Food. Akibat dari
kasus ini, PT TPS Food mengalami masalah keuangan yang beraki-
bat perusahaan tidak dapat membayar sejumlah bunga obligasi. Lalu
pada hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST), investor
dan pemegang saham menolak laporan keuangan tahun 2017 karena
diduga adanya penyelewengan dana. Oleh karena itu, komisaris men-
yelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
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pada bulan oktober 2018, yang bertujuan untuk mengganti direksi baru
dan pengajuan penyeledikan laporan keuangan tahun 2017.

Hasilnya, para pemegang saham setuju untuk melakukan penggan-
tian manajemen, dan manajemen baru menunjuk firma audit Indonesia
Ernest & Young sebagai investigator laporan keuangan PT TPS Food
tahun 2017. Hasil laporan investigasi Ernest & Young di bulan maret
2019 melaporkan jika manajemen lama PT TPS Food melakukan
penggelembungan dana pada akun piutang usaha, aset tetap, dan per-
sediaan sejumlah Rp 4 triliun. Lalu terdapat penggelembungan akun
pendapatan sebesar Rp 662 milliar dan penggelembungan sebesar
Rp 329 miliar pada akun pos EBITDA (laba sebelum bunga, pajak,
depresiasi dan amortisasi). Selain itu, Ernest & Young juga mene-
mukan aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun kepada berbagai pihak
yang terafiliasi dengan manajemen lama (Warenza, 2019). Berdasar-
kan fenomena tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh dari profitabiltias, likuiditas, dan capital turnover
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sub-sektor
makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2021.

Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan

Menurut Jensen & Meckling (1976) dalam penelitian (Nugroho et al.,
2018) menjelaskan jika teori keagenan adalah sebuah teori yang
mengkaji bagaimana interaksi antara pemilik sumber daya ekonomi
(principal) dan manajer yang mengawasi sumber daya tersebut (agen).
Benturan kepentingan antara principal dan agen yang sering muncul
biasanya diakibatkan dari agen yang tidak mengikuti tindakan atau
kebijakan yang sesuai dengan kepentingan principal (Nugroho et al.,
2018). Perbedaan tujuan ini dapat menyebabkan konflik kepentingan,
dimana para pemegang saham menginginkan informasi pada laporan
keuangan disajikan dalam keadaan yang sesungguhnya, sedangkan
manajemen menginginkan informasi yang tersaji dalam laporan keu-
angan merupakan informasi yang baik agar kinerja perusahaan dapat
dinilai baik.

Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang dapat meru-
gikan pada reputasi perusahaan dan dapat membuat tidak percayanya
para investor. Selain berdampak buruk pada reputasi perusahaan,
sanksi, dan ketidakpercayaan investor, pelaporan keuangan yang
curang merupakan tindak pidana (Widyanti & Nuryatno, 2018). Kecu-
rangan laporan keuangan diukur menggunakan skala nominal (dummy)
dengan memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang terindikasi mela-
kukan kecurangan dengan F-Score ≥ 1 dan memberikan nilai 0 bagi
perusahaan yang tidak terindikasi melakukan kecurangan dengan F-
Score ≤ 1. Model F-Score digunakan karena pada penelitian yang
dilakukan oleh (Ismiwati & Krisnawati, 2019) menyebutkan jika model
F-Score adalah model yang lebih baik untuk mendeteksi kecurangan
laporan keuangan dari model Beneish M-Score.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengungkapkan
apakah perusahaan mampu dalam menghasilkan laba bersih dengan
memanfaatkan total asset (Samsulubis et al., 2019). Untuk menilai
efektifitas dan efesiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, rasio
profitabilitas merupakan salah satu rasio yang dilirik oleh investor
(Hidayati & Yudowati, 2020). Rumus untuk menghitung profitabilitas
menggunaakan Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut.

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
(1)

Likuiditas

Menurut (V. J. Syukrina & Yuliadi, 2019), likuiditas merupakan gamba-
ran bagaimana kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewaji-
ban jangka pendek yang dihitung berdasarkan informasi modal kerja
yaitu pos aktiva lancar dan hutang. Working Capital Ratio (WCTA)
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur rasio likuiditas dengan
rumus sebagai berikut.

WCTA =
Aktiva Lancar + Kewajiban Lancar

Total Aset Perusahaan
(2)

Capital Turnover

Menurut (Prajanto et al., 2017), Capital Turnover Ratio atau rasio per-
putaran modal adalah sebuah gambaran kegiatan yang telah dilakukan
oleh perusahaan dalam mencapai kinerja yang baik dalam aktivitas
penjualan dan efesiensi dalam penggunaan sumber dana perusahaan.
Dalam penelitian ini untuk menghitung capital turnover digunakan rasio
SALTA, dengan rumus sebagai berikut.

SAL/TA =
Penjualan
Total Aset

(3)

Kerangka Pemikiran

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk men-
getahui bagaimana perusahaan mampu menggunakan total asset nya
untuk menghasilkan laba bersih. Nilai Rasio ROA 1 atau lebih dari 1
menandakan kinerja perusahaan yang baik dalam menghasilkan laba
bersih. Sebaliknya, jika nilai ROA kurang dari 1 menandakan peru-
sahaan kurang efektif dalam mengelola asset perusahaannya untuk
menghasilkan laba yang tinggi. Menurut (B. Arifin et al., 2016), para
investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya jika perusahaan
tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, sebaliknya jika peru-
sahaan tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang rendah maka para
investor akan menarik modalnya. Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang rendah
manajemen akan terdorong untuk melakukan kecurangan pada laporan
keuangan perusahaan. Pernyataan ini didukung dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Syukrina & Yuliadi (2019) yang menyatakan
jika profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam melunasi utang jangka pendeknya dengan menggunakan asset
lancar yang perusahaan miliki. Rasio ini dapat digunakan bagi pihak
internal perusahaan ataupun eksternal perusahaaan sebagai acuan
dalam pengambilan keputusan. Internal perusahaan dapat mengguna-
kan rasio likuiditas untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam
melunasi utang jangka pendeknya. Sedangkan bagi pihak eksternal
perusahaan seperti kreditor sebagai acuan dalam meninjau apakah
perusahaan tersebut dapat diberikan pinjaman atau tidak berdasarkan
seberapa likuid perusahaan tersebut (Ansori & Fajri, 2018). Tentunya
perusahaan menginginkan kemudahan untuk mendapatkan pinjaman
dari para kreditor guna menunjang operasional perusahaannya. Peru-
sahaan yang memiliki rasio modal kerja terhadap total aset (working
capital to total aset) yang rendah menunjukan jika perusahaan tersebut
tidak dapat memenuhi kewajibannya (Ansori & Fajri, 2018). Menurut
(V. J. Syukrina & Yuliadi, 2019), perusahaan yang memiliki kondisi
tingkat likuiditasnya rendah maka akan memotivasi manajemen untuk
melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan jika
perusahaan memiliki tingkat rasio modal kerja terhadap total aset
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

yang rendah maka akan mendorong manajemen untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan dengan memanipulasi rasio likuiditas
seakan-akan perusahaan tersebut mempunyai kemampuan yang baik
dalam melunasi kewajiban-kewajibannya. Pernyataan ini didukung den-
gan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ansori & Fajri (2018) dan
Listyawati (2020) yang menyatakan jika likuiditas berpengaruh negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Capital Turnover terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Capital turnover merupakan rasio yang digunakan untuk menggambar-
kan kemampuan manajemen perusahaan dalam menmengembangkan
asset perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Perputaran modal
yang baik ditandai dengan modal perusahaan yang optimal seba-
gaimana mestinya. Rasio perputaran modal ini digunakan oleh para
investor untuk menilai seberapa efektif modal kerja dalam perusahaan
tersebut (Ansori & Fajri, 2018). Dari penjelasan tersebut, manajemen
perusahaan dapat terdorong untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan dengan memanipulasi nilai capital turnover agar para inve-
stor tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut.
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian M. B. Arifin &
Prasetyo (2018) jika rasio capital turnover bepengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Hipotesis Penelitian
Berikut ini merupakan hipotesis penelitian ini berdasarkan dari latar
belakang dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan sebelu-
mnya.

H1 : Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Turnover berpengaruh
secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

H2 :Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

H3 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keu-
angan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

H4 :Capital Turnover berpengaruh negatif terhadap kecurangan lapo-
ran keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Metodologi Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor maka-
nan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Berdasarkan tujuan dari penelitian, penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif. Purposive sampling menjadi teknik pengum-
pulan data yang digunakan pada penelitian ini. Sampel yang dipakai
pada penelitian ini berjumlah 15 sampel dengan 45 data observasi
dengan periode selama 3 tahun. Teknik analisis yang digunakan pada
penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi logistik dengan
menggunakan software SPSS versi 26.0.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Dapat dilihat pada tabel 1 hasil dari uji statistik deskriptif yang terdiri
dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Pada tabel
1, profitabilitas (ROA) memiliki nilai mean sebesar 0,06. Nilai mean ter-
sebut lebih kecil dari nilai standar deviasi yaitu 0,08. Hal ini menunjukan
jika data variabel profitabilitas (ROA) bervariasi dan tidak berkelompok.
Nilai minimum sebesar -0,15 dimiliki oleh PT Prima Cakrawala Abadi
Tbk pada tahun 2020, dan nilai maksimum sebesar 0,32 dimiliki oleh
PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Tbk pada tahun 2019.

Pada tabel 1, Likuiditas (WCTA) memiliki nilai mean sebesar 0,64.
Nilai mean tersebut lebih besar dari standar deviasi yaitu sebesar 0,33.
Hal ini menunjukan jika data variabel likuiditas (WCTA) tidak bervariasi
dan berkelompok. Nilai minimum sebesar -0,39 dimiliki oleh PT Tri Ban-
yan Tirta Tbk pada tahun 2020 dan 2021, dan nilai maksimum sebesar
1,02 dimiliki oleh PT. Delta Djakarta Tbk pada tahun 2019. Pada tabel
1, Capital Turnover (SALTA) memiliki nilai mean sebesar 0,80 yang
lebih besar dari standar deviasi sebesar 0,29. Hal ini menunjukan
jika data variabel Capital Turnover (SALTA) tidak bervariasi dan ber-
kelompok. Nilai minimum Capital Turnover (SALTA) sebesar 0,34 yang
dimiliki oleh PT Tri Banyan Tirta Tbk pada tahun 2021, dan nilai maksi-
mum sebesar 1,95 dimiliki oleh PT. Buyung Poetra Sembada Tbk pada
tahun 2019. Dapat dilihat pada tabel 2 dimana menunjukan hasil pen-
gujian statistik deskriptif berskala nominal pada variabel kecurangan
laporan keuangan yang diproksikan menggunakan F¬-Score. Hasilnya
menunjukan jika 14 sampel dari 45 sampel atau sebesar 31,11% dalam
tahun penelitian terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan.
Sementara itu, sebanyak 31 sampel atau sebesar 68,89% pada tahun
sampel tidak melakukan kecurangan laporan keuangan. Selanjutnya,
masing-masing variabel dependen dan independen akan dijelaskan
lanjut, sebagai berikut.

Analisis Regresi Logistik

Pengujian Keseluruhan Model

Nilai -2LogL awal (Block 0) pada tabel 3 diatas menunjukan nilai
55,799 yang dimana model hanya memasukan konstanta. Sedang-
kan nilai -2LogL selanjutnya (Block 1) menunjukan nilai 47,413 dimana
model memasukan konstanta dan variabel independen. Penurunan
nilai ini menunjukan jika keseluruhan model menunjukan model regresi
yang baik. Dapat dilihat pada tabel 4.6 jika nilai -2LogLikehood
Block 0 menunjukan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan -
2LogLikehood Block 1 dengan nilai penurunan sebesar 8,386. Hal ini
menunjukan jika model fit dengan data dan terbukti jika variabel Profita-
bilitas (ROA), Likuiditas (WCTA), dan Capital Turnover (SALTA) secara
signifikan dapat memperbaiki model.
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Table 1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Rasio

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

ROA 45 -0,15 0,32 0,06 0,08

WCTA 45 -0,39 1,02 0,64 0,33

SALTA 45 0,34 1,95 0,80 0,29

Valid N
(listwise)

45

Table 2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Nominal

Variabel Kriteria Jumlah Persentase Total

Kecuarangan Laporan
Keuangan (F-Score)

F-Score1 14 31,11% 45
(100%)F-Score1 31 68,89%

Table 3. Overall Model Fit

Overall Model Fit (-2LogL)

-2LogLikehood (Block 0) 55,799

-2LogLikehood (Block 1) 47,413

Hasil Perbandingan 8,386

Table 4. Hosmer and Lameshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 4,911 7 0,671

Table 5. Koefisien Determinasi

Step
-2 Log

likelihood
Cox & Snell
R Square

Nagelkerke
R Square

1 47,413a 0,170 0,239

Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Pengujian menggunakan Hosmer and Lameshow dijalankan untuk
menilai kelayakan dari model regresi dengan memperhatikan nilai goo-
dness of fit test yang diukur menggunakan nilai chi-square. Dapat
dilihat pada tabel 4 jika nilai chi-square yang diperoleh dari pengujian
Hosmer and Lameshow Test adalah 4,911 dengan tingkat signifi-
kansi sebesar 0,671. Hal ini menunjukan jika tingkat signifikansi hitung
lebih besar dari α (0,05), sehingga hipotesis nol dapat diterima dan
menunjukan model fit dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Koefisien Determinasi

Kemampuan model dalam menjelaskan seberapa besar pengaruh vari-
abel independen terhadap variabel dependen diukur dengan menggu-
nakan koefisien determinasi. Dapat dilihat pada tabel 5 jika nilai Negel-
kerke R Square yang diperoleh yaitu sebesar 0,341. Nilai Negelkerke
R Square tersebut lebih besar dibandingkan nilai Cox & Snell R Square
yang didapatkan yaitu sebesar 0,238. Dimana hal ini menunjukan jika
variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar
34,1% dan sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak ada didalam
penelitian ini sebesar 65,9% Dapat dilihat pada tabel 4.9 jika nilai
Negelkerke R Square yang diperoleh yaitu sebesar 0,239. Nilai Negel-
kerke R Square tersebut lebih besar dibandingkan nilai Cox & Snell R
Square yang didapatkan yaitu sebesar 0,170. Dimana hal ini menunju-
kan jika variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen
sebesar 23,9% dan sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak ada
didalam penelitian ini sebesar 76,1%.

Table 6. Omnibus Test of Model Coefficient

Chi-square df Sig.

Step 1

Step 8,386 3 0,039

Block 8,386 3 0,039

Model 8,386 3 0,039

Pengujian Pengaruh Simultan

Uji pengaruh simultan ini dilakukan untuk menentukan apakah dalam
setiap variabel independen dalam model memiliki dampak gabungan
pada variabel dependen dengan menggunakan Omnibus Test of Model
Coefficient. Dapat dilihat pada tabel 6 jika nilai chi-square yang didapat-
kan yaitu sebesar 8,386 dan tingkat signifikansi sebesar 0,039 (<0,05).
Oleh karena itu, hipotesis H01 ditolak dan Ha1 diterima yaitu Profitabi-
litas (ROA), Likuiditas (WCTA), dan Capital Turnover (SALTA) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Pengujian Pengaruh Parsial

Pengujian parsial ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari varibel
independen yaitu profitabilitas, likuiditas, dan capital turnover terha-
dap variabel dependen yaitu kecurangan laporan keuangan. Dari tabel
7 diatas, dapat diperoleh persamaan regresi logistik yaitu sebagai
berikut:

Ln
FRAUD

1-FRAUD
= -1,427 - 5,518ROA - 2,252WCTA + 2,923SALTA (4)

Berikut ini penjelasan yang didapatkan dari persamaan regresi
logistik diatas:

1. Nilai koefisien konstanta bernilai sebesar -1,427 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, hal ini menunjukan jika varia-
bel independen yaitu profitabilitas, likuiditas, dan capital turnover
bernilai 0 atau konstan, serta kemungkinan perusahaan terindikasi
melakukan kecurangan laporan keuangan yaitu sebesar -1,427.

2. Nilai koefisien yang didapatkan dari variabel profitabilitas (ROA)
yaitu sebesar -5,518 bertanda negatif dimana berarti pada kenai-
kan 1 satuan profitabilitas dapat menyebabkan turunnya indikasi
perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan sebesar
5,518 satuan.
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Table 7. Variabel in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1a

ROA -5,518 4,487 1,512 1 0,219 0,004

WCTA -2,252 1,144 3,873 1 0,049 0,105

SALTA 2,923 1,475 3,925 1 0,048 18,600

Constant -1,427 1,177 1,471 1 0,025 0,240

Table 8. Profitabilitas Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Terindikasi Tidak
Terindikasi

Total

Diatas
rata-rata

(0,06)

7
(15,56%)

20
(44,44%)

27
(60,00%)

Dibawah
rata-rata

(0,06)

7
(15,56%)

11
(24,44%)

18
(40,00%)

Total 14
(31,11%)

31
(68,89%)

45
(100%)

3. Nilai koefisien yang didapatkan dari variabel likuiditas (WCTA)
yaitu sebesar -2,252 yang berarti saat kenaikan 1 satuan likui-
ditas dapat menyebabkan turunnya indikasi perusahaan dalam
melakukan kecurangan laporan keuangan sebesar 2,252 satuan.

4. Nilai koefisien yang didapatkan dari variabel capital turnover
(SALTA) yaitu sebesar 2,923 yang berarti ketika kenaikan 1 satuan
capital turnover dapat menyebabkan naiknya indikasi perusah-
aan dalam melakukan kecurangan laporan keungan sebesar 2,923
satuan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Turnover Terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Dapat dilihat pada hasil uji simultan yang dapat dilihat pada tabel 7 jika
hasil signifikansi yang diperoleh dari uji statistik yaitu sebesar 0,025,
dimana nilai tersebut lebih kecil dari α=0,05 yang berarti jika profi-
tabilitas, likuiditas, dan capital turnover berpengaruh secara simultan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Sehingga hipotesis H0 ditolak,
hal ini berarti jika variabel profitabilitas, likuiditas, dan capital turno-
ver secara bersama-sama berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Dari hasil pengujian regresi logistik pada variabel profitabilitas yang
diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA) menunjukan
jika nilai koefisien regresi yaitu sebesar -5,518 yang menunjukan jika
terdapat hubungan yang berlawanan arah antara variabel indepen-
den dengan variabel dependen. Nilai signifikansi yang didapatkan
yaitu sebesar 0,219, dimana nilai tersebut lebih besar dari α=0,05
yang berarti jika variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh terh-
adap kecurangan laporan keuangan, sehingga Ha1 ditolak dan H01

diterima. Berikut perbandingan antara profitabilitas dan kecurangan
laporan keuangan yang terjadi pada perusahaan sub sektor maka-
nan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2021: 8

Dapat dilihat pada tabel 8 yang menunjukan perusahaan dengan
tingkat profitabilitas diatas rata-rata didominasi oleh perusahaan yang

tidak terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan. Dan peru-
sahaan dengan tingkat profitabilitas dibawah rata-rata didominasi oleh
perusahaan yang tidak terindikasi melakukan kecurangan laporan keu-
angan. Hal ini menunjukan jika tinggi atau rendahnya tingkat profitabi-
litas tidak akan mendorong manajemen dalam melakukan kecurangan
laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Milasari & Ratmono (2019) dan Ansori & Fajri (2018) dimana peru-
sahaan tidak akan selalu melakukan kecurangan laporan keuangan
ketika mengalami masalah pada profitabilitasnya.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Dari hasil pengujian regresi logistik pada variabel likuiditas yang diukur
dengan menggunakan Working Capital to Total Assets (WCTA), dimana
menunjukan nilai koefisien regresi sebesar -2,252 yang menunjukan
hubungan yang berlawanan antara variabel independen dengan vari-
abel dependen. Lalu, nilai signifikansi yang didapatkan yaitu sebesar
0,049 dimana nilai tersebut lebih besar dari α=0,05. Hal ini menunju-
kan jika variabel likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sehingga Ha2 diterima dan H02 ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukan jika perusahaan yang memiliki
masalah dengan kewajiban jangka pendeknya yang berarti jika peru-
sahaan tersebut memiliki nilai likuiditas yang kecil akan menyebabkan
manajemen untuk cenderung melakukan tindakan kecurangan lapo-
ran keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki
masalah dengan kewajiban jangka pendeknya. Hal ini sejalan peneli-
tian yang dilakukan oleh Ansori & Fajri (2018) dan V. Syukrina et al.
(2019) dimana perusahaan yang dengan tingkat likuiditas yang rendah
cenderung akan melakukan kecurangan laporan keuangan dibanding-
kan dengan perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
karena perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi mampu untuk
membayarkan kewajiban jangka pendeknya.

Pengaruh Capital Turnover Terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Dari hasil pengujian regresi logistik pada variabel Capital Turnover yang
diukur dengan menggunakan rasio (SALTA) menunjukan nilai koefisien
regresi yaitu sebesar 2,923 yang menunjukan jika terdapat hubungan
yang searah antara variabel independen dengan variabel dependen.
Nilai signifikansi yang didapatkan yaitu sebesar 0,048, dimana nilai
tersebut lebih besar dari α=0,05 yang berarti jika variabel capital turno-
ver memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil
dari penelitian ini menunjukan perusahaan yang memiliki nilai rasio
capital turnover yang tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan.

Walaupun perusahaan tersebut memiliki nilai rasio Capital Turno-
ver yang tinggi, tetapi tidak memiliki kas dan modal kerja yang cukup
menjadikan perusahaan tersebut untuk melakukan tindakan kecuran-
gan laporan keuangan Sehingga dapat disimpulkan semakin besar nilai
capital turnover maka kecenderungan untuk melakukan kecurangan
laporan keuangan pun akan naik. Hasil dari penelitian ini sejalan den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Widhayanti & Utomo (2020) yang
menyatakan jika dalam jangka panjang, rasio capital turnover yang
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tinggi, dikhawatirkan akan menyebabkan over trading, dimana peru-
sahaan mengalami kesulitan keuangan karena perusahaan memiliki
nilai capital turnover yang tinggi, tetapi kas dan modal yang dimiliki
perusahaan tidak cukup untuk menghasilkan pendapatan.

Kesimpulan
Berikut ini merupakan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil
analisis deskriptif dan pengujian menggunakan model regresi logistik:

1. Berdasarkan analisis deskriptif secara keseluruhan, dapat dipe-
roleh kesimpulan jika:

a Variabel dependen yaitu kecurangan laporan keuangan yang
diproksikan dengan menggunakan F-Score, diperoleh hasil sam-
pel perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan laporan
keuangan yaitu sebanyak 14 perusahaan atau sebesar 31,11%
dari keseluruhan sampel, dan sebanyak 31 perusahaan tidak
terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan atau sebesar
68,89% dari keseluruhan sampel.

b Nilai mean variabel profitabilitas yang diukur dengan mengguna-
kan Return on Asset (ROA) yaitu sebesar 0,06. Sedangkan nilai
standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,08. Nilai standar
deviasi yang lebih besar dari nilai mean berarti jika data variabel
profitabilitas (ROA) bervariasi dan tidak berkelompok.

c Nilai mean variabel likuiditas yang diukur dengan mengguna-
kan Working Capital to Total Asset (WCTA) yaitu sebesar 0,64.
Sedangkan nilai standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,33.
Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai mean berarti jika data
variabel likuiditas (WCTA) tidak bervariasi dan berkelompok.

d Nilai mean variabel capital turnover yang diukur dengan menggu-
nakan rasio (SALTA) yaitu sebesar 0,80. Sedangkan nilai standar
deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,29. Nilai standar deviasi
yang lebih kecil dari nilai mean berarti jika data variabel capital
turnover (SATA) tidak bervariasi dan berkelompok.

2. Variabel Profitabilitas (ROA), Likuiditas (WCTA), dan Capital
Turnover (SALTA) berpengaruh secara simultan terhadap kecuran-
gan laporan keuangan pada perusahaan sub-sektor makanan dan
minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

3. Variabel Profitabilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sub-sektor makanan
dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2021.

4. Variabel likuiditas berpengaruh negatif secara parsial terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sub-sektor makanan
dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2021.

5. Variabel capital turnover berpengaruh positif secara parsial
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sub-sektor
makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2021.
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